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Abstract
The present study was designed to determine the effect of carbohydrate
ingestion on plasma urea and creatinine changes in resporue to an exercise
protocol similar to that usually adopted during a 25 mile cycling time trial.
Nine highly trained and competitive male cyclistwere tested on two
separate and randomly assigned occasiora. Subjects performed two cycling
trials at 70% VO2 mac.for 60 min, followed by a self-paced all out
performance ridefor I0 min. Subjectswere eitherfed 8% glucose (GLU)
or placebo (PLA) solutions, whichwere administered (3 ml.kg-1, body
mass) at rest and at 20, 40, and 60 min during submmimal exercise. The
ANOVA showed a statistically significant change in plasma urea
concentrations in response to both exercise trials. Compared to rest,
plasma urea concentration decreased significantly at 30 min and 60 min
during submmimal exercise and also after the performance ride. The
ANOVA also indicated a statistically significant change in plasma
creatinine concentration during the GLU, but not the PLA trial. Post hoc
analyses showed a significant reduction in plasma creatinine
concentratiolu at 30 min and 60 min during submmimal exercise.
Although a significant changes in creatinine and urea concentrations were
observed during exercise, no significant effect were found between PLA
and GLU trials. The observed reduction in plasma concentrations of urea
and creatinine could be attributed to a lesser reliance on amino acid
utilization during exercise and/or to a greater urinary excretion.
Pendahuluan
Karbohidrat menryakan smber energt utama bagi manusia, dan khusrs rnrtuk
atlet smrber eners ini memegang peranan penting dalam kerja otot saat melalrukan
olahraga. Dalam melakukan aktivitas fisik/berolahraga, energi berupa adenosiru
* Dttopada Bagial Fisiologi Falarha.s Kedddom lhiversitas SmR"ri'tatgi lvlaado
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triphosphat (ATp) dapat diarnbil dari kartohidrat yang terdapat rraram tubuh rrarambentuk ghrkosa dan glftogen, yang rtisinU,an rtalem otot Au" ilati (Foa dkk, lggg).Pada menit-menit pertama aktivitas fis1q ghkosa d*i ;*eakan smber energutama, di mana seraliutrya tubuh menggrmakan gritog* o;t dan hati Grikogmotot dipergrmakan rangsmg oleh otoJ unt* ["mr-*t*a, energ, sedangkanglikogar hati mengarami gerubahan meqiadi ghrkosa, y*g r."^rai* akan rnasrk keperedaran darah rmt,k seraqiutnya abersmakal 'run ltoi(tvt, arat , dkk., rggr).Pemberian kartoridrat pada orahragawan bertujuan rmt'k mengisi kembatisinryanan glikogar 9t:t d* hati yang t"run aiputui puju moout i otot (cofe, dkk,1986)' Fielding, dkk (1985) meneliankan' bahwa .d 
,* menr.iki sedftitsinpanan glikogen 
_otot rtro cepat mengarami kelerahan (fatisue) pada saatmelakukan aktivitas fisk
.€mak dan protg juga mempalffn $mber energi yang porting seramamelalorkan aktivitas fsi( tetapi kedua lgber eners dr"m banyak digunakanpada kegiatan fisik yang berlangsmg lebih du,i 90 ffi Gr-- HH, 1983).Beberapa peneliti meryirry'rkan b.h*u protein u**rrn ma'pakan srbgratpenghasil 
€ners yang bermakna selama berolahraga, karena hanya 5-15%dari totalenerg yang drkeluarkan berasal dari protein (L.4; a* Nuge r98l; Dohrn, dkk,1985)' wolfe' dkk. (1982) membuktiian bahwa laju oksidasi leusin, salah satu asemamino hasil katabolisme protein, maringkat secara bermakna selama latihan fskdengan beban fut: L,ernon dan Nagb(l9gl) mengemnrkakan b hwa penggmaanprotein sebagai unber energ .rut tutinuo menjadi bertambah, bira orang cobaberlath dalam keadaan cad^ogan ghrkosa yang tabatas. Davies dkk (19s2)menekankan bahwa jfta cadangar karbohidrat- cukup, maka protein yaogdilcatabolisme hanya sedikit.
Pemberian karbohidrat sebehun atau seranu ahivitas fisik biasanya betujuanurtuk meningkatkan prestasi.atau kiooju atlet (El-sayed, *rn, o- Robeftg 1995).saryai saat ini behun ada informad yang 1uhrp, mengenai pengaruh pemberiankarbohidrat terhadap peNrggunaan protein serarna ratlhan daya tahan (endtroreexercise). oleh karena itr! peneritian ini dirancang mt'k mtgrtan ri penganrhpemberian karbohidrat tahadap kadar urea aan nea'tinin plama-selama melak*kanaktivitas fisih yang .sam4 dengan protokol ratihan ue.sepia zs *n time triar.
Metode Penelitian
sembilan pembalap yang berpengaraman daram perlombaan barap sgpedaberpartisipasi ebagai orang percobaan dalam penelitian mr, dan karahed$ft fist
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orang coba dapat dih.hat pada Tabel I. Orang percobaan diuji secara acak dalam dua
percobaan dengan intewal I minggu. Dalarn dua percobaan tersebut, orang
percobaan bersepeda pada 70o/o VO2 max dengan beban srbmaksimal selanra 60
menit, dan diakfiiri dengan l0 menit sprut all-out. Protokol ini dise$aikan dengan
lomba balap sepeda yang sering pembalap ikuti di lapangatf yaitu pada nomor 25 ffi
time trial. Masing-masing orang percobaan menerima 8% larutan glukosa (GLU)
atau plasebo (PIA) sebanyak 3 nrl per kilogram berat badan yang diberftan pada
saat i$irahat, dan pada menit ks20, 40, dan 60 selama aktivitas fsik zubmaksimal
Table I. Karakteristik fisik orang coba (N:9)
Karakteristik Rata-rata Simpang Baku
Umur (tahun) 23.8 4.4
Tinggibadan (cm) 177 .5
Berat badan (kg) 69.9 7 . 8
Lemak (%)* I  1 . 5 2.4
* Persentase lemak tubuh ditentukan melalui metoda pengukuran ketebalan lemak bawah
kulit menurut Durnin dan Wornersley (1974)
Contoh darah vena sebanyak 20 ml berturut-turut diambil pada saat i$irahat,
selaura aktivitas fisik srbmaksimat (murit ke30 dan 60), dan segera setelah
maryelesaikan sprint teraliltt Sebagian darah diperiksa rmtuk mengukur kadar asam
laktat (YSI model 2300 STAT Analyzer, USA), hemoglobin (Hemocue,
B-hunoglobi4 Sweden), dao hematokrit (llawksley, England). Sebagian darah
disentrifugase, plasnanya dbisaltkan mtuk kemrdian dberftsa kadar urea dan
kreatinin (Reflotron, Boehringer Mannheirl Germany). Kadar urea dan kreatinin
plasma selama dan sesudah aktivitas fisik dikoreksi dengan kehilangan vohrme
plasma, durgan menggurakan nilai hemoglobin dan hematohit (Dll and Cosill,
1974\. Analisis $ati.$ika ANOVA dorgan pengukurm benrlang.
Hasil dan Pembahasan
F{asil penelitian ini tidak mendukung pucobaan yang dilalnrkan lrrnon dan
Nagle (1981), di mana mereka menemtkan peningkatan penggmaan protein saat
latihan pada keadaan cadangan ghrkosa yang tubatas. Analisis $ati$rk dalarn
porelitian ini memmjukkan bahwa, kadar urea plasna berubah secara bermakna pada
kedua percobaan tadi (F:11.6 untuk Pt.{ dan F:l1.4 mtuk GLU, p<0.05), dan
analisis Tukey put-hrc menrmjukkan bahwa dibandingkan durgan keadaan i$hahat,
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maka kadar urea plasma berkurang secara bermakna (p<0.05) pada menit ke30 dan
ke60 selama aktivitas s$maksimat dao joga setelah ahivitas maksimal (lihat Tabel
U). Seharusry4 apabila terjadi peningkatan katabolime prote,q kadar urea pada
kelonpok PIA akan meningkat karena srmber energr dari karbohidrat terbatag
sebagaimanayang diperoleh dalamparelitian Davieq dkk. (1982). Asam amino yang
merupakan hasil katabolime protein dapat menymbangkan energ melalui proses
yang disebut ghrkoneogenesis. Dari sekian banyak asam amino yang dapat
digrxtakan sebagai srnrber energ, leusin, isolzusin dan valin merupakan yang paling
populer (McArdle, dkk, l99l). Secara biokimia, asam amin6 leusin akan
membe,nhrk glikogen atau ghrkosa melalui sikhrs ghrkosa-alanin (Ahlborg G., et al,
1e74).
Table II. Kadar urea dan kreatinin plasma (mean r SD) pada saat istirahat, selama
aktivitas fisik submaksimal, dan l0 menit sprint alloul (N:9).
Percobaan Ist i rahat
Ak t iv i tas  l ' i s i k  subrnaks ima lSpriru l0 menit
ol l -outMenit  ke-30 Menit  ke-60
Urea PLA 3-5 .4415.1332.75+5.12*j1.6)+4.79* 30.73+4.01 *
( rng .d l  r ) GLU 34.19-.4.41 29.32+3.9930.89+4.  l5* 28.54+3.52*
Kreat in in PLA 0.7810.04 0.7-5+0.06 0.79+0.1 I 0.8010.06
( m g . d l  r ) GLLI 0.8-rr0.07 0.7-s+0.08*0.78+0.07* 0.81r0 .  t0
PLA - plasebo ; GLU= glukosa
* secara statistik, nilainya lebih rendah (p<0.05) dibanding saat istirahat
Yang menaril! kadar laeatinin plasma meningkat secara bermakna pada
percobaan GLU, tetapi tidak pada percobaan Pt-A" Hal ini pun kontroversial, sebab
s@ara teoretis kadar laeatinin sehanrsrya meningkat pada percobaan Ptd karena
lebih banyak peronrbakan protein sebagai jawaban atas kurangnya masrkan
kartohidrat. Denflldan juga, analisis post-hm msnmjukkan patgurangan kadar
kreatinin plama secara berrnakna pada menit ko30 dan 60 selama aktivitas
srbmaksim4 di mana temran ini tidak menunjang teori yang dftenaftakan peneliti
sebehmya. Wolfe, dkk (1982) menekankan dalam penemtannya bahwa,
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peningkatan laju oksidasi asam affio tidak selalu harus diikuti oleh perubahan dalam
kadar rnea. Denrikian juga Mc Ardle, dkk. ( 199 I ) rnenjelaskan bahwa produksi urea
tidak menggarnbalkan secara pasti senrua aryek panecahan protein.
D san4ring teori yang dike, rkakan Wolfe, dkk (1982) dan Mc Ardle, dkk.
(1991), tidak meningkatnya produk metabolisne protein dalam plasna yaitu urea
dan lseatinin pada penelitian ini mungkin juga disebabkan oleh adanya perornbakan
asam laktat, gliserol serta pinrvat marjadi ghkosa bersamaan dengan perombakan
asam arnino melafui proses ghrkoneogenesis (Ahhorg G., et aL, 1974), sehingga
hanya sebagian kecil protein yang dikatabolisne. Kemmgkinan lainnya adalah
bahwa persediaan cadangan glikogen rnauprm ghrkosa orang percobaan pada
percobaan GLU dan PLA cukup baoyaL, sehingga hanya sedikit asam amino yang
digunakan selama aktivitas fisik. Dalam penelitian ini, berkurangnya kadar urea dan
kreatinin plasna mrngkin disebabkan oleh ekslaesiurineyang cukup banyak.
Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini marunjukkan adanya pengurangan kadar urea plasma selama
aktivitas srbmaksimal, juga setelah aktivitas maksimaf Kadar kreatinin plasna
meningkat secara bennakna pada percobaan GLU, tetapi tidak pada percobaan
PI-A dan adanya pengurangan kadar keatinin plasma pada menit ke30 dan 60
selarna aktivitas zubmaksimal. Tidak meningkatrya hasil akhir metabolitre protein
yaitu urea dan kreatinin dalam panelitian ini mungkin disebabkan oleh dirombaknya
asam laktat atau gliserof bersamaan durgan katabolime protein dalam proses
ghrkoneogeness, atau tingginya cadangan glikogen otot dan hati pada orang
percobaan. Berkurangnya kadar urea dan laeatinin plasna mmgkin juga disebabkan
oleh ekslcresi urine yang terlalu banyak.
Sebagai saraa alangkah baiknya dalam parelitian berikutrya digrrnakan dosis
kalbohidrat yang lebih besar pada percobaan GLU dargan waktu penrberian 24 jam
sebelun percobaan, 6 jam dan 2 jam sebehln percobaan, untuk melihat penganrh
sinryanan karbohidrat tuhadap penggunaan protein sebagai s.rmber energt selama
aktivitas fisik; sedangkan pada percobaan PLA orang percobaan dipuasakan 12 ja'or..
dan 6 jam sebelum melalrukan aktivitas fisilq ufiuk melihat pengaruh puasa terhadap
penggunaan protein selama melalnrkan aktirzitas fisik
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